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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap pengaruh supervisi akademik, 

literasi digital, dan motivasi kerja terhadap kompetensi pedagogik guru. 

Penelitian bersifat kuantitatif dengan desain survei dan melibatkan 197 guru 

SMA di Kecamatan Mojoroto sebagai populasi; sebanyak 133 responden dipilih 

menggunakan teknik random sampling proporsional wilayah berdasarkan rumus 

Yamane. Hasil analisis menunjukkan bahwa varians kompetensi pedagogik guru 

dijelaskan sebesar 28,5 % oleh supervisi akademik, 58,5 % oleh literasi digital, 

dan 65,5 % oleh motivasi kerja; ketiga variabel tersebut secara simultan 

menerangkan 69,7 % variasi kompetensi pedagogik. Temuan ini menegaskan 

pentingnya efektivitas supervisi akademik, penguasaan literasi digital, dan 

tingkat motivasi kerja yang tinggi dalam upaya peningkatan kompetensi 

pedagogik guru. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan memasukkan variabel 

tambahan, seperti kompetensi profesional dan metode pengajaran, untuk 

menghasilkan model pengembangan pedagogik yang lebih komprehensif.  

 

Kata Kunci: kompetensi_pedagogik_guru, literasi_digital, 

motivasi_kerja_guru, supervisi_akademik 

 

Abstract 

This quantitative survey study examines how academic supervision, digital 

literacy, and work motivation shape teachers’ pedagogical competence. A total 

of 197 senior high school teachers in Mojoroto Subdistrict formed the 

population, from which 133 respondents were selected via area-proportionate 

random sampling guided by Yamane’s formula. The analysis shows that 

academic supervision alone explains 28.5 percent of the variance in pedagogical 

competence, digital literacy accounts for 58.5 percent, and work motivation 

contributes 65.5 percent. When all three factors are considered together, they 

jointly explain 69.7 percent of the variation in instructional proficiency. These 

results underscore the importance of strong supervisory support, effective 

implementation of digital literacy, and high levels of work motivation in 
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fostering teaching effectiveness. The study concludes by suggesting future 

investigations incorporate additional predictors, such as professional 

competency and teaching methodologies, to build a more comprehensive model 

of pedagogical development. 

 

Keywords: academic supervision, digital literacy, pedagogical competence, 

work motivation  
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Pendahuluan 

Latar belakang penelitian ini bermula dari pesatnya perkembangan IPTEK yang 

mendorong integrasi teknologi dalam berbagai sektor, tak terkecuali pendidikan. Teknologi 

diharapkan mampu meningkatkan kualitas pembelajaran, namun pada praktiknya 

efektivitasnya sangat bergantung pada kemampuan guru dalam mengelola proses belajar–

mengajar. Peran guru mencakup pengorganisasian kelas, pembimbingan peserta didik, 

penyampaian materi, serta fasilitasi sesuai kebutuhan dan minat siswa; disamping itu guru juga 

bertanggung jawab menyiapkan bahan ajar, mengarahkan jalannya pembelajaran, melakukan 

observasi siswa, dan memberikan umpan balik yang tepat atas pendapat siswa (Alghasab et al., 

2019; Sharma, 2017; Vikas & Mathur, 2022; Xu et al., 2020; Zhai et al., 2019). Kondisi ini 

menegaskan bahwa kemajuan teknologi tidak akan otomatis tercermin dalam kualitas 

pembelajaran tanpa kompetensi pedagogik guru yang memadai. 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005, kompetensi guru 

meliputi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. Tingkat kompetensi pedagogik dan 

profesional terukur melalui Uji Kompetensi Guru (UKG), yang berdasarkan Neraca Pendidikan 

Daerah Tahun 2019 menunjukkan rata-rata nasional hanya 56,69 dari standar minimal 80 

(NPD, 2019). Di Jawa Timur nilai rata-ratanya 60,75, sementara di Kota Kediri mencapai 64,24 

untuk keseluruhan dan 69,20 pada jenjang SMA. Rata-rata kompetensi pedagogik guru di Kota 

Kediri tercatat 58,55, hal ini masih jauh di bawah standar nasional yang diharapkan  Rendahnya 

nilai UKG ini tidak terlepas dari berbagai faktor. Kusumawati Pitoewas, dan Yanzi (2017) 

mengidentifikasi faktor eksternal seperti komposisi sosial, serta faktor internal berupa 

kemampuan literasi, kompetensi, dan profesionalisme guru. Sebagai pelengkap, Ningsih (2019) 

menambahkan bahwa ketidaksesuaian disiplin ilmu dengan bidang ajar, kualifikasi yang tidak 

memadai, dan minimnya pelatihan terkait kurikulum turut berkontribusi pada rendahnya 

kompetensi pedagogik guru. Pemahaman faktor-faktor ini penting untuk merancang intervensi 

yang efektif dalam meningkatkan hasil UKG guru. 

Salah satu faktor yang diyakini dapat mengangkat kompetensi pedagogik adalah 

supervisi akademik, yakni fungsi pengawasan dalam manajemen sumber daya sekolah yang 

juga diadopsi sebagai bagian dari Total Quality Management (TQM) untuk perbaikan 

berkelanjutan. Studi Mujiono (2020) melaporkan peningkatan rata-rata tujuh aspek kompetensi 

guru sebesar 86% setelah penerapan supervisi akademik. Di SMA Negeri Kecamatan Mojoroto 

Kota Kediri, supervisi akademik dilaksanakan secara berkala tiap semester, baik oleh kepala 

sekolah maupun guru senior. Namun, implementasi supervisi yang rutin ini belum konsisten 

menghasilkan nilai UKG pedagogik sesuai target, sehingga menimbulkan pertanyaan mengapa 

supervisi akademik belum optimal meningkatkan kompetensi pedagogik guru (Aswinda et al., 

2019; Gess-Newsome et al., 2019; Saleh et al., 2021). 

Selain supervisi, literasi digital menjadi kunci lain dalam mendorong kompetensi guru 

di era transformasi teknologi. Indeks literasi digital nasional tercatat 3,49 dari skala 5, dengan 

pilar digital skills 3,44, digital ethics 3,53, digital safety 3,10, dan digital culture 3,90. Meski 

demikian, hasil pelatihan literasi digital di beberapa sekolah menunjukkan belum semua peserta 
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memahami konsep dasar literasi digital (Asari et al., 2019), padahal program pelatihan mampu 

meningkatkan kemampuan guru hingga lebih dari 70% pada kategori baik (Diputra et al., 2020). 

Siswanto (dalam situs RRI, 21 September 2022) menegaskan perlunya pengembangan literasi 

digital guru agar selaras dengan tuntutan pembelajaran inovatif. Di lapangan, sekitar 50% guru 

di SMA Negeri Kecamatan Mojoroto Kota Kediri telah menerapkan pengetahuan literasi digital 

dalam proses pembelajaran, namun masih perlu perluasan dan pendalaman pemanfaatan 

teknologi informasi dalam kelas (Anggeraini et al., 2019; Lismawati & Trihantoyo, 2021; 

Suroya, 2021; Wulandari dan Trihantoyo, 2020). 

Faktor ketiga yang berpotensi memengaruhi kompetensi pedagogik adalah motivasi 

kerja, dorongan internal yang mendasari tindakan individu. Mutia et al. (2021) menemukan 

pengaruh positif motivasi kerja terhadap kompetensi pedagogik guru, sedangkan Antin et al. 

(2020) menunjukkan motivasi kerja sebagai prediktor signifikan efisiensi kerja guru, dengan 

motivasi intrinsik lebih memiliki daya dorong kuat dibanding ekstrinsik. Wawancara di SMA 

Negeri Kecamatan Mojoroto Kota Kediri mengindikasikan bahwa guru umumnya termotivasi 

untuk meningkatkan kompetensi pengajaran, tetapi kurangnya dorongan eksternal terkhusus 

dalam pengembangan teknologi menghambat upaya peningkatan literasi digital. Penelitian lain 

memperlihatkan motivasi kerja berkontribusi signifikan pada kompetensi pedagogik, antara 

lain 76,4% (Widiastuti & Khodijah, 2021) dan 78,2% (Hariyanto et al., 2017), serta temuan 

konsisten dari Poluan et al. (2021) dan Lismawati & Trihantoyo (2021). 

Berdasarkan tinjauan pustaka dan fenomena lapangan, terdapat kontroversi utama 

bahwa meski supervisi akademik, literasi digital, dan motivasi kerja secara parsial telah terbukti 

memengaruhi kompetensi pedagogik guru, pelaksanaan di SMA Negeri Kecamatan Mojoroto 

Kota Kediri belum mencapai efektivitas maksimal. Lebih jauh, belum ada penelitian yang 

menganalisis pengaruh ketiga faktor tersebut secara bersamaan terhadap kompetensi pedagogik 

guru. Hipotesis penelitian ini menyatakan bahwa supervisi akademik, literasi digital, dan 

motivasi kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap kompetensi 

pedagogik guru. Tujuan penelitian adalah mengukur seberapa besar masing-masing variabel 

dan kontribusi gabungan ketiga variabel tersebut dalam menjelaskan variabel kompetensi 

pedagogik guru di SMA Negeri Kecamatan Mojoroto Kota Kediri. 

 

Bahan dan Metode 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam riset ini mencakup seluruh guru di SMA Negeri di Kecamatan Mojoroto 

Kota Kediri, yaitu SMAN 1, SMAN 2, dan SMAN 7. Sebanyak 133 guru dari total 197 guru di 

SMA Negeri di Kecamatan Mojoroto Kota Kediri dipilih sebagai sampel menggunakan teknik 

area proportionate random sampling dan penghitungan sampel menggunakan rumus Yamane. 

Penghitungan disajikan dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Jumlah Sampel 

No Nama Sekolah Populasi Sampel 

1 SMAN 1 Kediri 65 
65

197
× 132 = 43,55 ≈ 44 

2 SMAN 2 Kediri 64 
64

197
× 132 = 42,88 ≈ 43 

3 SMAN 7 Kediri 68 
68

197
× 132 = 45,57 ≈ 44 

Total 197 133 
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Organisasi penelitian 

Prosedur penelitian dimulai dengan penentuan populasi, seluruh guru di SMA Negeri 

Kecamatan Mojoroto Kota Kediri dan pemilihan sampel secara purposive, selanjutnya 

dikembangkan instrumen kuesioner skala Likert untuk mengukur supervisi akademik, literasi 

digital, motivasi kerja, dan kompetensi pedagogik, lalu diuji validitas isinya melalui panel ahli 

serta reliabilitasnya dengan analisis Cronbach’s α (≥0,70). Setelah instrumen final disetujui, 

kuesioner didistribusikan secara online dan cetak dengan jangka waktu pengisian dua minggu 

dan jaminan anonimitas; data yang terkumpul kemudian diperiksa kelengkapannya, dipisahkan 

dari outlier, dan diuji prasyarat regresi; meliputi normalitas (Kolmogorov–Smirnov/Shapiro–

Wilk), linieritas hubungan antar‐variabel, multikolinearitas (VIF < 10), dan homoskedastisitas. 

Tahap berikutnya adalah analisis deskriptif kemudian dilakukan regresi linier berganda dengan 

untuk menguji pengaruh parsial (uji t) dan simultan (uji F) pada taraf signifikansi α = 0,05 

serta menghitung koefisien determinasi (R²), sehingga diperoleh gambaran kontribusi masing‐

masing variabel dan kontribusi gabungan terhadap kompetensi pedagogik guru. 

Instrumen 

Metode survei diterapkan untuk mengumpulkan data, menggunakan kuesioner skala 

Likert yang disusun berdasarkan indikator tiap variabel, yaitu variabel supervisi akademik 

(perencanaan, pelaksanaan dan tindak lanjut), literasi digital (critical, cognitive, social, 

operational literacy skill), motivasi kerja (tanggung jawab, pengembangan diri, pencapain, 

penghargaan), dan kompetensi pedagogik (sepuluh aspek). Skala penilaian mencakup empat 

opsi: “Selalu” (nilai 4), “Sering” (3), “Kadang-kadang” (2), dan “Tidak Pernah” (1). Untuk 

memastikan validitas isi, seluruh butir kuesioner ditinjau oleh dua ahli pendidikan, yang 

memverifikasi relevansi dan kejelasan item serta memberikan saran revisi redaksional minor. 

Validitas empiris kemudian diuji dengan bantuan perangkat lunakSPSS. Berdasarkan hasil pada 

Tabel 2, sebagian besar butir dinyatakan valid dengan persentase: supervisi akademik 100%, 

literasi digital 95,65%, motivasi kerja 95,83%, dan kompetensi pedagogik guru 97,78%. 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas 

Variabel 
Jumlah 

Item Valid  
% Valid 

Jumlah Item 

Invalid  
% Invalid 

Supervisi Akademik (X1) 20 100 - 0 

Literasi Digital (X2) 22 95,65 1 4,35 

Motivasi Kerja (X3) 23 95,83 1 4,17 

Kompetensi Pedagogik (Y) 44 97,78 1 2,22 

 

Reliabilitas instrumen diukur dengan menggunakan Cronbach’s Alpha seperti yang disajikan 

pada Tabel 3, dan menunjukkan konsistensi internal yang tinggi pada seluruh variabel: 

supervisi akademik (α = 0,913), literasi digital (α = 0,929), motivasi kerja (α = 0,923), serta 

kompetensi pedagogik guru (α = 0,967). Hasil ini menegaskan bahwa instrumen tersebut valid 

dan reliabel untuk digunakan dalam penelitian. 
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Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha (α) 

Supervisi Akademik (X1) 0,913 

Literasi Digital (X2) 0,929 

Motivasi Kerja (X3) 0,923 

Kompetensi Pedagogik (Y) 0,967 

 

Analisis Statistik 

Analisa data studi terdiri dari analisis deskriptif, uji pra syarat, dan uji hipotesis. Analisis 

deskriptif yang dilakukan menunjukkan besar persepsi guru terhadap setiap variabel. Uji pra 

syarat meliputi Uji prasyarat analisis mencakup Uji Normalitas, Uji Linearitas, Uji 

Heterokedastisitas, dan Uji Multikolinieritas. Uji hipotesis dianalisis menggunakan regresi 

linier dan regresi berganda tiga prediktor.  

Uji pra syarat normalitas dalam Tabel 4, menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel 

supervisi akademik 0,061>0,05, variabel literasi digital 0,102>0,05, variabel motivasi kerja 

0,089>0,05, dan variabel kompetensi pedagogik 0,104>0,05. Berdasarkan hasil tersebut maka 

seluruh variabel berdistribusi normal. 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 

Variabel Nilai Sig. 

Supervisi Akademik (X1) 0,061 

Literasi Digital (X2) 0,102 

Motivasi Kerja (X3) 0,089 

Kompetensi Pedagogik (Y) 0,104 

 

Selanjutnya, uji pra syarat linearitas bertujuan mengetahui ada dan tidaknya hubungan 

linier antara masing-masing variabel independent terhadap kompetensi pedagogik. Tabel 5 

menunjukkan hasil pengujian linearitas dan diperoleh nilai signifikansi variabel supervisi 

akademik terhadap kompetensi pedagogik 0,106>0,05, variabel literasi digital terhadap 

kompetensi pedagogik 0,192>0,05, dan variabel motivasi kerja terhadap kompetensi pedagogik 

0,379>0,05. Berdasarkan hasil tersebut maka ada hubungan linier masing-masing variabel 

independen terhadap dependen. 

Tabel 5. Hasil Uji Linearitas 

Variabel Nilai Sig. 

Supervisi Akademik (X1) terhadap kompetensi pedagogik 0,106 

Literasi Digital (X2) terhadap kompetensi pedagogik 0,192 

Motivasi Kerja (X3) terhadap kompetensi pedagogik 0,379 

Kompetensi Pedagogik (Y) terhadap kompetensi pedagogik 0,106 

 

Uji pra syarat multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui apakah ada hubungan 

antara variabel independen. Tabel 6 menunjukkan hasil pengujian multikolinieritas dan 
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diperoleh nilai VIF variabel supervisi akademik 1,486<10 dan tolerance 0,673>1, nilai VIF 

variabel literasi digital 2,939<10 dan tolerance 0,340>1, nilai VIF variabel motivasi kerja 

2,969<10 dan tolerance>1. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa data 

yang dianalisis tidak menunjukkan adanya indikasi multikolinearitas 

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinieritas  

Variabel VIF Tolerance 

Supervisi Akademik (X1) 1,486 0,673 

Literasi Digital (X2) 2,939 0,340 

Motivasi Kerja (X3) 2,969 0,337 

Kompetensi Pedagogik (Y) 1,486 0,673 

 

Uji pra syarat heterokedastisitas dilakukan dengan melihat scatterplot yang dihasilkan 

dan apabila tidak terbentuk pola dan titik-titik yang menyebar di atas dan di bawah nilai 0 (nol), 

maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Gambar 1 menunjukkan scatterplot hasil uji 

multikolinearitas dan menggambarkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas karena titik-titik 

tersebar serta tidak membentuk pola beraturan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Uji pra syarat yang telah dilakukan menunjukkan bahwa data yang diperoleh memenuhi  

asumsi-asumsi dasar untuk dilakukan uji regresi, guna menguji hipotesis.  

  

Hasil 

Hasil penelitian ini meliputi: persepsi guru terhadap masing-masing variabel, hasil analisis 

regresi linier untuk setiap variabel, uji regresi dengan ketiga prediktor secara simultan, serta 

kontribusi masing-masing variabel independen. Tabel 7 menampilkan persepsi guru SMA 

Negeri di Kecamatan Mojoroto, Kota Kediri, terhadap setiap variabel yang diteliti. Untuk 

variabel supervisi akademik, 73,5 % responden menilai kategori tinggi, 26,5 % menilai kategori 

sedang, dan tidak ada yang menilai rendah, menunjukkan persepsi yang umumnya positif. Pada 

literasi digital, 88 % responden menilai tinggi, 12 % menilai sedang, dan tidak ada penilaian 

rendah. Variabel motivasi kerja memperoleh penilaian tertinggi, yakni 91,7 % responden 

menilai tinggi dan 8,3 % menilai sedang, tanpa ada yang menilai rendah. Persepsi terhadap 

kompetensi pedagogik juga sangat tinggi, dengan 90,2 % berada pada kategori tinggi dan 9,8 

Gambar 1. Hasil Uji Heterokedastisitas 
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% pada kategori sedang, yang mencerminkan pemahaman dan keyakinan kuat responden 

terhadap keterampilan pedagogik mereka. 

 

 

 

Tabel 7. Persepsi Guru terhadap Setiap Variabel 

Variabel Rendah (%) Sedang (%) Tinggi (%) 

Supervisi Akademik (X1) 0 26.5 73.5 

Literasi Digital (X2) 0 12 88 

Motivasi Kerja (X3) 0 8.3 91.7 

Kompetensi Pedagogik (Y) 0 9.8 90.2 

 

Untuk menelaah lebih lanjut pengaruh tiap variabel independen terhadap kompetensi 

pedagogik guru, dilakukan analisis regresi linier. Analisis ini bertujuan menilai signifikansi dan 

kekuatan hubungan antara supervisi akademik (X₁), literasi digital (X₂), dan motivasi kerja (X₃) 

dengan variabel dependen, kompetensi pedagogik. Ringkasan hasil disajikan dalam Tabel 8. 

Tabel 8. Hasil Uji Regresi Linier 

Variabel Konstan 
Koefisien 

Regresi 
t F Sig. R2 

Supervisi Akademik (X1) 79.018 1.129 7.223 52.178 0.000 0.285 

Literasi Digital (X2) 44.935 1.430 13.585 184.540 0.000 0.585 

Motivasi Kerja (X3) 29.281 1.572 15.762 248.441 0.000 0.655 

 

Selanjutnya, Tabel 9 menyajikan hasil regresi tiga prediktor untuk melihat pengaruh 

tiga variabel secara simultan terhadap kompetensi pedagogik.  

Tabel 9. Hasil Uji Regresi Tiga Prediktor 

Variabel Konstan 
Koefisien 

Regresi 
t F Sig. R2 

Supervisi Akademik (X1) 

18.812 

0.186 1.486 

98.945 0.000 0.697 Literasi Digital (X2) 0.558 3.594 

Motivasi Kerja (X3) 1.013 6.244 

 

Untuk memperoleh gambaran lebih rinci mengenai besaran sumbangan tiap variabel 

terhadap kompetensi pedagogik guru, dilaksanakan analisis kontribusi efektif. Analisis ini 

mengungkap faktor mana yang paling berperan ketika ketiga prediktor; supervisi akademik, 
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literasi digital, dan motivasi kerja, dipertimbangkan secara bersamaan. Hasilnya tersaji pada 

Tabel 10.  

Tabel 10. Kontribusi Efektif Setiap Variabel 

Variabel Nilai Kontribusi Efektif   

Supervisi Akademik (X1) 0.047 

Literasi Digital (X2) 0.229 

Motivasi Kerja (X3) 0.421 

 

Pembahasan 

Pengaruh Supervisi Akademik terhadap Kompetensi Pedagogik Guru. Supervisi 

akademik merupakan bentuk pengawasan yang diberikan pada guru dan dilaksanakan oleh 

pimpinan sekolah atau pengawas guna memberikan bantuan dalam penyelesaian masalah 

terkait pembelajaran dan peningkatan kemampuan pengelolaan pembelajaran. Supervisi 

dilakukan melalui tugas pengawasan teknis oleh pengawas kepada guru, pengembangan 

kurikulum, pengembangan profesional, pengembangan kelompok dan penelitian tindakan 

(Glickman et al., 2017). Penerapan supervisi ditujukan supaya kompetensi guru meningkat dan 

kualitas pembelajaran semakin baik. 

Hasil penelitian menghasikan temuan bahwa ada pengaruh variabel supervisi akademik 

terhadap kompetensi pedagogik guru secara positif dan signifikan. Hasil analisis 

menggambarkan pengaruh supervisi akademik pada kompetensi pedagogik yaitu 28,5% dengan 

72,5% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. Temuan ini mendukung studi terdahulu yang juga 

telah menemukan bahwa supervisi akademik memengaruhi kompetensi pedagogik sebesar 29% 

(Aswinda et al., 2019), studi Firdaus (2019) yang menyatakan bahwa ada pengaruh sebesar 

44,7% dari supervisi kepala sekolah terhadap kompetensi pedagogik. Studi lain oleh Widiastuti 

& Khodijah (2021) juga menemukan bahwa supervisi akademik memengaruhi kompetensi 

pedagogik sebesar 76,4%. 

Pada penelitian ini, kuesioner supervisi akademik mencakup tiga sub variabel, yaitu 

perencanaan supervisi, pelaksanaan supervisi dan tindak lanjut hasil supervisi. Tiga sub 

variabel ini didasarkan pada implementasi supervisi akademik menurut Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 mengenai Standar Kualifikasi Akademik dan 

Kompetensi Guru. Kemudian berdasarkan Permendiknas, kuesioner variabel kompetensi 

pedagogik guru mencakup sepuluh sub variabel dan berdasar pada indikator kompetensi 

pedagogik menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007. Supervisi 

akademik pada dasarnya dilakukan guna mengetahui kebutuhan atau masalah guru dalam 

proses mengajar yang mana lebih lanjut diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan, 

kemampuan, dan kepercayaan diri guru (Tangen et al., 2019). Hal ini menunjukkan perlunya 

pendampingan bagi guru dengan mengingat bahwa kualitas pengajaran di kelas dipengaruhi 

juga oleh kompetensi guru. Pendampingan ini berperan penting dan lebih lanjut memengaruhi 

kompetensi pedagogik guru (Bueraheng & Prasojo, 2019; Hariyanto et al., 2017; Porniadi et 

al., 2019). 

Mujiono (2020) dalam studinya menyatakan bahwa supervisi akademik yang 

diimplementasikan dengan perencanaan dan teknik yang tepat serta berdasar pada prinsip 

perbaikan terus menerus maka akan menghasilkan perbaikan sekaligus peningkatan kompetensi 

guru. Hal tersebut mendukung hasil studi oleh Winata et al. (2022) dengan temuan bahwa 

pelaksanaan supervisi yang dilakukan secara berkelanjutan dapat memengaruhi kompetensi 

pedagogik guru sehingga mengalami peningkatan. Demikian supervisi akademik menjadi hal 

yang perlu dipertimbangkan implementasinya di sekolah.  
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Sementara itu, dengan melihat kembali temuan yang menunjukkan adanya pengaruh 

supervisi akademik pada kompetensi pedagogik guru, penting untuk memerhatikan faktor 

pendukung dan penghambat terlaksananya supervisi. Pada sekolah tempat penelitian ini 

dilakukan, supervisi telah dilaksanakan dan hasil observasi menyatakan bahwa sekolah 

memiliki buku panduan supervisi akademik yang menjadi faktor pendukung. Kemudian dengan 

melihat hasil temuan, persepsi responden terhadap supervisi akademik di SMA Negeri 

Kecamatan Mojoroto Kota Kediri mencapai 73,5% yang mana masih ada 26,5% sisanya berada 

pada kategori sedang. Apabila pemahaman mengenai supervisi akademik belum maksimal, hal 

ini dapat berimplikasi pada kurangnya antusias guru dalam supervisi akademik (Yani et al., 

2022). Hal ini dapat menjadi peluang penghambat terlaksananya supervisi akademik, yang 

mana lebih lanjut dapat berdampak pada kompetensi pedagogik guru. 

Pengaruh Literasi Digital terhadap Kompetensi Pedagogik Guru. Literasi digital 

dalam konteks pendidikan adalah kemampuan guru untuk menggunakan dan mengelola 

teknologi digital guna terselenggaranya pembelajaran yang efektif dan dapat mendukung 

penguatan identitas teknologi siswa. Literasi digital mencakup berkomunikasi, berelasi, 

berpikir, berasosiasi dengan media digital dan lebih luas dibanding sebatas hanya melakukan 

pekerjaan dengan komputer dan media (Jones & Hafner, 2021; Tinmaz et al., 2022). 

Berdasarkan temuan yang diperoleh, ditekankan bahwa ada pengaruh literasi digital 

terhadap kompetensi pedagogik guru secara positif dan signifikan. Hasil analisis juga 

menerangkan ada pengaruh sebesar 58,5% dari literasi digital terhadap kompetensi pedagogik 

namun 41,5% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. Temuan yang didapatkan dari studi ini 

mendukung hasil studi Suroya (2021) dengan temuan bahwa literasi digital berpengaruh secara 

signifikan sebesar 35,9% pada kompetensi pedagogik guru. Variabel literasi digital yang diteliti 

pada studi ini mencakup 4 (empat) sub variabel. Sub variabel tersebut di antaranya yaitu critical 

literacy skill, cognitive literacy skill, social literacy skill, dan operational literacy skill. Keempat 

sub variabel ini didasarkan pada dimensi literasi digital yang dikemukakan oleh beberapa ahli 

(Martínez-Bravo et al., 2022). 

Literasi digital perlu dimiliki guru dalam proses pengajaran di era kemajuan teknologi, 

yang mana guru yang memiliki identitas digital yang kuat dapat secara signifikan mendukung 

siswa untuk memperoleh pengalaman belajar sehingga materi belajar untuk siswa lebih relevan 

(Tierney et al., 2018; Wulandari dan Trihantoyo, 2020). Hal ini selaras dengan dimensi literasi 

digital yaitu critical dan social literacy skill yang mencakup kemampuan untuk memahami, 

mengevaluasi dan menilai informasi dalam lingkungan digital dan menyampaikannya pada 

siswa saat pembelajaran di kelas (Martínez-Bravo et al., 2022) Lebih lanjut, hal tersebut 

berkorelasi dengan kompetensi pedagogik guru pada aspek kemampuan pengembangan 

kurikulum terkait dengan mata pelajaran yang diajarkan guna mengembangkan potensi peserta 

didik.  

Guru dengan kemampuan literasi digital mampu memanfaatkannya untuk mengelola 

perangkat serta sumber digital guna proses pembelajaran di kelas (Anggeraini et al., 2019; 

Lismawati & Trihantoyo, 2021). Kemampuan ini tercakup dalam dimensi literasi digital yaitu 

operational literacy skill yaitu memahami penggunaan teknologi dan mengimplementasikannya 

untuk menyelesaikan masalah nyata. Hal ini tercakup juga dalam kompetensi untuk cakap 

dalam memakai teknologi guna keperluan proses pengajaran di kelas. Berdasarkan ulasan yang 

diberikan dapat dimaknai bahwa kemampuan literasi digital guru penting dan dipertimbangkan 

dalam pengajaran karena memiliki korelasi dan pengaruh pada kompetensi pedagogik guru. 

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kompetensi Pedagogik Guru. Dorongan 

internal maupun eksternal yang mendasari seseorang mencapai suatu tujuan tertentu disebut 

motivasi dan jika kebutuhan dasar psikologi seseorang terpenuhi maka dorongan tersebut juga 

akan meningkat. Pada konteks pendidikan, guru yang memahami bahwa motivasi merupakan 

hal yang penting akan mendukung pengembangan pekerjaan dan demikian saat guru 
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mengalami pengembangan pekerjaan maka motivasinya akan meningkat (Özbilen et al., 2020; 

Pourtousi & Ghanizadeh, 2020).  

Temuan penelitian yang dilakukan menekankan bahwa motivasi kerja secara positif dan 

signifikan berpengaruh pada kompetensi pedagogik guru. Analisis data menghasilkan informasi 

bahwa pengaruh motivasi kerja pada kompetensi pedagogik yaitu 65,5% dengan 34,5% sisanya 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. Temuan penelitian ini sejalan dengan studi 

yang menyatakan bahwa motivasi kerja memengaruhi kompetensi pedagogik guru sebesar 

76,4% (Widiastuti & Khodijah, 2021). Studi oleh Wulandari et al. (2022) pada guru sekolah 

menengah di Jakarta juga menunjukkan bahwa motivasi kerja memengaruhi kompetensi 

pedagogik sebesar 27%.  

Studi ini meneliti variabel motivasi kerja dengan 4 (empat) sub variabel yang mencakup 

tanggung jawab, pengembangan diri, pencapaian dan penghargaan. Lebih lanjut, tanggung 

jawab mencakup cara guru menyatakan tujuan melalui pekerjaan dan keputusan, 

pengembangan diri mencakup upaya guru untuk meningkatkan kompetensinya, pencapaian 

mencakup upaya guru menyelesaikan sesuatu untuk mencapai tujuan serta penghargaan 

mencakup motif untuk melaksanakan tugas dan beroleh penghargaan (Alshmemri et al., 2017; 

Ataliç et al., 2016). Pada sekolah objek penelitian ini dilakukan, berdasarkan hasil observasi 

awal telah ditunjukkan bahwa guru sudah melaksanakan tanggung jawab sesuai dengan surat 

tugas yang diberikan. Hal ini lebih lanjut dapat ditunjukkan sesuai hasil temuan studi ini bahwa 

tingkat persepsi guru terhadap motivasi kerja cukup besar yaitu 91.7%. 

Hasil temuan pada studi ini menunjukkan bahwa motivasi kerja menjadi faktor yang 

perlu dipertimbangkan karena kontribusinya dalam tingkat kompetensi guru dalam mengajar. 

Demikian temuan ini mendukung temuan Porniadi et al. (2019) bahwa di sekolah menengah 

Kabupaten Pekalongan motivasi kerja guru memberikan pengaruh terhadap kompetensi 

pedagogik. 

Pengaruh Supervisi Akademik, Literasi Digital, dan Motivasi Kerja terhadap 

Kompetensi Pedagogik Guru. Pada bagian sebelumnya diperoleh bahwa setiap variabel 

independen memberikan pengaruh pada kompetensi pedagogik guru. Kemudian studi ini juga 

memperoleh temuan bahwa secara bersama-sama supervisi akademik, literasi digital, dan 

motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi pedagogik guru. 

Temuan tersebut menunjukkan besaran pengaruhnya yaitu 69,7% serta motivasi kerja 

memberikan pengaruh lebih dominan dan diikuti literasi digital dan supervisi akademik. Hal 

ini sejalan dengan hasil kontribusi efektif pada Tabel 6 yang menyatakan bahwa motivasi kerja 

memberi kontribusi paling besar yaitu sekitar 42,1%.  

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang 

Standar Nasional Pendidikan, guru perlu memiliki kompetensi untuk mengelola pembelajaran 

peserta didik yang kemudian disebut sebagai kompetensi pedagogik. Temuan studi ini yang 

menyatakan terdapat pengaruh supervisi akademik, literasi digital, dan motivasi kerja terhadap 

kompetensi pedagogik sejalan dengan studi terdahulu bahwa kompetensi pedagogik 

dipengaruhi di antaranya oleh lingkungan organisasi, motivasi guru, tingkat pendidikan, 

supervisi kepala sekolah, pelatihan, dan sarana prasarana (Nurmayuli, 2020; Poluan et al., 2021; 

Singerin, 2021). 

Pendampingan melalui supervisi akademik, kemampuan literasi digital, dan motivasi 

kerja guru menjadi hal yang penting karena memengaruhi kompetensi pedagogik guru. 

Demikian halnya dengan hasil studi terdahulu yang menemukan bahwa guru terbantu dengan 

adanya supervisi akademik dan meyakini teknologi serta memiliki kemampuan mengelolanya 

dapat mendorong guru untuk lebih maksimal dalam mengelola pembelajaran dan 

perkembangan peserta didik (Mutia et al., 2021; Pratolo & Solikhati, 2020).  

Temuan studi ini dapat dijadikan referensi oleh pembuat kebijakan di sekolah, misalnya 

kepala sekolah dan para guru untuk memerhatikan bahwa kompetensi pedagogik guru dapat 
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dipengaruhi oleh 3 (tiga) hal tersebut. Lebih lanjut, supervisi akademik yang berjalan tepat, 

literasi digital yang optimal dan motivasi kerja yang tinggi dapat menjadi hal yang baik guna 

mendukung kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran. 

 

Kesimpulan 

Hasil penelitian ini menemukan bahwa supervisi akademik, literasi digital, dan motivasi 

kerja sama-sama memberikan pengaruh baik secara individual maupun simultan terhadap 

kompetensi pedagogik guru. Di antara ketiganya, motivasi kerja menunjukkan peran paling 

dominan, disusul oleh literasi digital, sementara kontribusi supervisi akademik paling kecil. 

Temuan ini menekankan pentingnya kesiapan internal dan kecakapan digital dalam 

meningkatkan mutu proses pembelajaran. Oleh karena itu, pengelola sekolah dianjurkan untuk 

memprioritaskan upaya peningkatan dan pemeliharaan motivasi guru serta keterampilan literasi 

digital melalui program-program khusus dan dukungan kelembagaan. Selain itu, mengingat 

supervisi akademik menunjukkan pengaruh yng positif namun relatif kurang dari dua variabel 

lain maka perlu menjadi perhatian adanya upaya untuk mengevaluasi dan meningkatkan 

penerapan supervisi akademik. Penelitian selanjutnya perlu mengeksplorasi variabel lain yang 

berpotensi memengaruhi kompetensi pedagogik secara signifikan, seperti gaya kepemimpinan, 

keselarasan latar belakang pendidikan guru dengan tugas mengajar, serta mutu dan relevansi 

pengembangan profesional berkelanjutan. 
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